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Abstract.The purpose of the research is to determine the effect of amelioranton Growth and Yield of cayenne pepper. This 

research was conducted from February to April 2022, at the Kambu Village and Agronomy Unit Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Halu Oleo University, Kendari, Southeast Sulawesi. This study used a randomized block design with 4 treatments of 

ameliorant, i..e without ameliorant (b0), durian shell biochar 4 t ha-1 (b1), rice husk biochar 4 t ha-1 (b2), cow manure 4 t ha-1 

(b3). Each experimental unit was repeated three times. Measured variable that is plant height, number of leafe, total leaf area, 

leaf area indeks,  number of fruit, weight of fruit and yield of cayenne pepper. The analysis of data using ANOVA, if  analysis 

result of significant (Fhit> Ftab) then continue with DMRT on α=0.05. The research results showed that the application of 

biochar and cow manureas an amelorant was increasing of plant height, number of leafe, total leaf area, leaf area indeks,  

number of fruit, weight of fruit and yieldof cayenne pepper. Increased productivity of  cayenne pepper with the application of 

cow manure, durian shell biochar, and rice husk biochar at a dose of 4 t ha-1i.e. 83%, 70%, and 64% respectively compared 

withou treatment. 
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh bahan amelioran yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai rawit. Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari sampai  April 2022, di Kelurahan Kambu dan Laboratorium 

Unit Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo, Kendari, Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok dengan 4 perlakuan bahan amelioran yaitu tanpa bahan amelioran (b0), biochar kulit buah durian 4 t ha-1(b1), 

biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2), pupuk kandang sapi 4 t ha-1(b3). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Variabel 

pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun total, indeks luas daun, jumlah buah, berat buah dan produktivitas. 

Analisis data menggunakan sidik ragam (anova). Hasil analisis ragam yang menunjukkan pengaruh signifikan maka dilanjutkan 

dengan Duncan Multiple Range Test pada α=0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi biochar dan pupuk kandang 

sapi sebagai amelioran mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun total, indeks luas daun, jumlah buah, berat 

buah, dan produktivitas tanaman cabai rawit. Peningkatan produktivitas tanaman cabe rawit dengan aplikasi pupuk kandang sapi, 

biochar kulit buah durian dan biochar sekam padi dosis 4 t ha-1 yaitu berturut-turut masing-masing sebesar 83%, 70%,  dan 64 % 

dibandingkan dengan tanpa perlakuan. 

Kata Kunci: amelioran, biochar, cabe rawit, produktivitas 
 

PENDAHULUAN 

 Cabai rawit merupakan salah satu tanaman hortikultura sayuran buah yang sangat penting dan bernilai 

ekonomi, tidak hanya digunakan dalam skala rumah tangga, tetapi juga digunakan dalam skala industri dan 

dieksport. Buah tanaman ini mempunyai banyak manfaat, yaitu sebagai bumbu masak, bahan campuran industri 

makanan dan sebagai bahan kosmetik. Umumnya, cabai rawit digunakan untuk menambah cita rasa pedas pada 

masakan dan sebagian besar banyak dibutuhkan dalam industri mie instan dan industri saos. Selain rasanya yang 

pedas, cabai rawit juga mengandung gizi yang cukup tinggi yaitu dalam 100 g buah cabai segar terkandung kadar air 

90,9% , protein 1,0%, lemak 0,3%, karbohidrat 7,3%, kalsium 29,6 mg, fosfor 24,0 mg, zat besi 0,5 mg, vitamin A, 

vitamin B dan vitamin C (Handoko dkk., 2017). 

 Produktivitas cabe rawit masih rendah yaitu 4 – 5 ton ha-1 dibanding potensi produksinya yaitu >20 ton ha-1 

(BPS, 2021). Rendahnya produktivitas tanaman cabai akibat kesuburan tanah yang rendah,biasanya diawali dengan 

pertumbuhan tanaman yang kurang baik. Perbaikan teknik budidaya untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 

memperbaiki pertumbuhan tanaman sangat penting dilakukan. Pertumbuhan tanaman yang baik akan memberikan 

peluang yang besar untuk mencapai produksi yang maksimal. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah yaitu dengan penggunan bahan pembenah tanah (ameliorant) berupa biochar dan pupuk kandang 

sapi. Biochar dapat bersumber dari limbah kulit buah durian dan sekam padi. Biochar dapat diproduksi dari berbagai 
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bahan baku yang mengandung karbon seperti limbah pengolahan kayu dan limbah pertanian seperti kulit buah durian 

(Yuningsih dkk., 2016).  

 Kulit buah durian dapat diolah menjadi produk biochar yang berharga dan bio-oil melalui proses pirolisis. 

Biochar kulit buah durian memiliki kandungan C-organik 30%, N-total 0,36%, P2O5 0,78%, dan K2O 0,47% (BPTP 

Sulawesi Selatan, 2018). Biochar memiliki kapasitas retensi air yang tinggi dan porosits tinggi, dapat bermanfaat 

bagi tanah dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penelitian Nur (2018) menunjukkan bahwa biochar kulit 

durian terbukti mampu meningkatkan bahan organik pada tanah dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

cabe, suhu tanah dan kadar air tanah. 

 Pemberian biochar sekam padi dapat meningkatkan sifat fisiko-kimia tanah dan peningkatan pertumbuhan 

tanaman. Biochar bersifat persistensi dalam tanah karena mengandung karbon (C) yang tinggi, lebih dari 50% dan 

tidak mengalami pelapukan lanjut sehingga stabil sampai puluhan tahun di dalam tanah. Sifat afinitas biochar 

terletak pada permukaan yang luas dan mengandung banyak pori sehingga memiliki densitas yang tinggi. Sifat fisik 

demikian memungkinkan biochar memiliki kemampuan mengikat air dan pupuk yang cukup tinggi. Biochr juga 

dapat meningkatkan kandungan nitrogen (N) di dalam tanah karena memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang 

tinggi (Magdalena dan Widiastuti, 2016); Singh dkk.,2018). 

 Pupuk kandang sapi juga meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan air yang berfungsi untuk 

mineralisasi bahan organik menjadi hara yang dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman selama masa 

pertumbuhannya. Bahan organik lainnya yang dapat digunakan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah adalah biochar 

((Safitri dkk., 2018)). Penggunaan biochar dibidang pertanian menjadi perhatian yang meningkat selama 10 tahun 

terakhir yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas tanah (Nielsen dkk., 2018). Fungsinya bukan sebagai 

pupuk, namun dapat digunakan sebagai pendamping pupuk untuk meningkatkan efisiensi pupuk bagi tanaman. 

 Kombinasi pupuk kandang dan biochar merupakan simbiosis yang baik karena dapat meningkatkan karbon 

di dalam tanah, unsur hara melalui fiksasi nitrogen oleh mikroba dan unsur hara yang berasal dari biochar dan pupuk 

kandang. Wibowo dkk. (2016) menyatakan bahwa kombinasi pupuk kandang dan biochar dapat meningkatkan pH 

dan kapasitas tukar kation (KTK) tanah yang menyebabkan unsur hara lebih tersedia sehingga pertumbuhan tanaman 

semakin baik dan penyerapan unsur hara serta air oleh akar tanaman tidak terganggu. Aplikasi biochar dan pupuk 

kandang diharapkan dapat menjadi alternatif perbaikan tanah sehingga menghasilkan tanaman yang berkualitas. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh bahan amelioran terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai rawit. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari sampai  April 2022, di Kelurahan Kambu Kota Kendari Provinsi 

Sulawesi Tenggara yang terletak pada ketinggian 25 mdpl, yang secara geografis terletak pada posisi 4005’6’’ LS dan 

12203’37’’ BT dan Laboratorium Unit Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan bahan amelioran yaitu tanpa bahan amelioran (b0), 

biochar kulit buah durian 4 t ha-1(b1), biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2), dan pupuk kandang sapi 4 t ha-1(b3). Setiap 

perlakuan diulang 3 kali sebagai kelompok. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih cabai rawit varietas Dewata 43 F1,limbah kulit buah 

durian, sekam padi, dan pupuk kandang sapi serta sejumlah bahan pendukung lainnya. Alat yang digunakan yaitu 

pacul, ayakan 4 mesh, gembor dan selang air, oven, papan label, bambu, meteran, timbangan analitik, kamera dan 

alat tulis menulis serta sejumlah peralatan pendukung lainnya. 

Persiapan lahan dilakukan dua kali yaitu membersihkan lahan dari sisa-sisa tanaman atau gulma, kemudian 

dilakukan pengolahan tanah pertama menggunakan cangkul untuk membalikkan tanah, dilanjutkan pengolahan tanah 

kedua yakni penggemburan sampai tidak ada bongkahan tanah dan pembuatan bedengan/petakan. Bedengan dibuat 

dengan ukuran 3,0 m x 1,5 m sebanyak 48 petak untuk 3 kelompok. 

Pembuatan biochar kulit buah durian dan sekam padi dilakukan dengan cara kulit buah durian dan sekam 

padi sebanyak ± 100 kg terlebih dahulu dikeringkan selama 7 hari pada kondisi cuaca cerah sampai kadar airnya 

mencapai 12%. Setelah seluruh bahan menjadi kering kemudian diproses lebih lanjut pada proses karbonisasi. Proses 

karbonisasi adalah proses penguraian selulosa menjadi unsur karbon dari pengeluaran unsur- unsur non karbon yang 

berlangsung pada suhu tinggi. 

Kulit buah durian dan sekam padi yang sudah kering dimasukkan secara terpisah ke dalam tabung pirolisis 

tipe boiler combustion (TBS-01) pada suhu 100-250 0C selama ± 3 jam. Selama proses pengarangan berlangsung, 

tabung tersebut ditutup agar oksigen pada ruang pengarangan seminimal mungkin sehingga diperoleh hasil arang 

yang baik. Selanjutnya dilakukan penyortiran (pemilihan) bahan yang sudah menjadi arang seutuhnya. Bila terdapat 

bahan yang belum menjadi arang, maka kembali dilakukan proses pengarangan. Arang kulit buah durian dan sekam 

padi disemprot dengan air agar tidak menjadi abu, lalu didinginkan dan dikeringkan, kemudian dilakukan 

pengayakan dengan menggunakan ayakan ukuran 4 mesh (Hutapea dkk., 2015). 



La Ode Afa, Andi Bahrun, Gusti Ayu Kade Sutariati, dan Abdul Syarif. Pengaruh Amelioran terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

 

150 

Pupuk kandang sapi yang dikumpulkan kemudian diayak menggunakan ayakan 4 mesh dan dipisahkan 

dengan kotoran lainya, selanjutnya ditimbang sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. 

Aplikasi biochar dan pupuk kandang sapi masing-masing diberikan dengan cara dicampurkan dengan media 

secara merata, 2 minggu sebelum pindah-tanam dan dilakukan hanya satu kali aplikasi dengan dosis yang telah 

ditentukan. 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai rawit varietas Dewata 43 F1. Benih dibeli dari 

toko pertanian. Benih cabai rawit terlebih dahulu disemai pada persemaian. Media yang digunakan terdiri dari 

campuran tanah dan pupuk kandang kotoran sapi dengan perbandingan 1 : 1. Setelah berumur 21 hari dengan ciri 

bibit sudah memiliki 3–4 helai daun bibit dipindahtanam pada bedeng tanam yang sudah disiapkan. 

Penanaman diawali dengan pembuatan lubang tanam dengan kedalaman ± 2 cm. Jarak tanam yang digunakan 

adalah 50 cm x 70 cm dengan satu tanaman setiap lubang tanam. Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman 

yang mati dan mengganti tanaman yang tumbuhnya kurang baik. Penyulaman dilakukan satu minggu setelah tanam. 

Tindakan pemeliharaan meliputi: penyiraman dilakukan sore hari atau disesuaikan dengan cuaca. Saat turun hujan, 

penyiraman tidak dilakukan. Penyiraman dilakukan secara perlahan-lahan agar tidak terjadi percikan partikel tanah 

atau erosi. Perempelan dilakukan dengan cara memotong tunas (tunas air) yang muncul pada batang. Perempelan 

dilakukan pada saat tanaman berumur 26 hari setelah tanam (HST). Penyiangan dilakukan dengan mencabut atau 

membersihkan gulma yang tumbuh agar tidak terjadi kompetisi serapan hara. 

Panen dimulai saat tanaman cabai rawit memasuki umur 65 HST dengan kriteria panen adalah buah yang 

benar-benar tua, dengan ciri buah berwarna orange kemerahan. Panen buah cabai rawit pada penelitian dilakukan 

sebanyak 3 kali. 

Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun total, indeks luas daun, jumlah buah, 

berat buah, dan produktivitas. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Anova. Apabila F hitung perlakuan lebih besar dari F 

tabel, maka dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan amelioran berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun total, indeks luas daun, jumlah buah, berat buah, dan produktivitas tanaman cabai rawit.  

Tinggi Tanaman  

Hasil DMRT pengaruh bahan amelioran terhadap tinggi tanaman cabe rawit pada umur 2 minggu setelah 

tanam (MST) ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman cabai rawit (cm) terhadap perlakuan bahan amelioran pada umur 2 MST 

 Perlakuan 
Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) 

DMRT α 0,05 
2 MST 

b0 (tanpa bahan amelioran) 8,83 c   

b1(biochar kulit buah durian 4 t ha-1)  14,17 b 2= 1,37 

b2 (biochar sekam padi 4 t ha-1) 16,58 a 3= 1,41 

b3 (pupuk kandang sapi 4 t ha-1) 15,58 a 4= 1,44 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT α 0,05. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada umur 2 MST perlakuan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2) menghasilkan rata-

rata tinggi tanaman cabe rawit tertinggi yaitu 16,58 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan pupuk kandang sapi 4 t 

ha-1 (b3) yaitu 15,58 cm, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan biochar kulit buah durian 4 t ha-1 (b1) yaitu 14,17 cm 

dan tanpa bahan amelioran (b0) yaitu 8,83 cm. Tinggi tanaman cabe rawit terendah diperoleh pada perlakuan tanpa 

aplikasi bahan amelioran (b0) yang berbeda nyata dengan perlakuan bahan amelioran. Peningkatan tinggi tanaman 

pada perlakuan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2), pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3), dan biochar kulit buah durian 4 t 

ha-1 (b1) yaitu masing-masing meningkat  sebesar 88%, 76%, dan 60% dibandingkan dengan tanpa bahan amelioran 

(b0).  

 

Jumlah Daun 

Hasil DMRT pengaruh bahan amelioran terhadap jumlah daun tanaman cabe rawit pada umur 2 dan 4 

MSTditampilkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai) tanaman cabai rawit terhadap perlakuan bahan amelioran pada umur 2 MST 

dan 4 MST 

Perlakuan 

Rata-Rata Jumlah Daun (helai) 

2 MST 
DMRT α 

0,05 
4 MST 

DMRT α 

0,05 

b0 (tanpa bahan amelioran) 9,67 b   11,44 c   

b1(biochar kulit buah durian 4 t ha-1)  12,17 a 2= 1,14 16,33 a 2= 2,26 

b2 (biochar sekam padi 4 t ha-1) 12,83 a 3= 1,18 13,67 bc 3= 2,33 

b3 (pupuk kandang sapi 4 t ha-1) 12,00 a 4= 1,20 14,33 ab 4= 2,37 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT α 0,05. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur tanaman 2 MST, perlakuan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2) 

menghasilkan rata-rata jumlah daun tanaman cabe rawit tertinggi yaitu 12,83 helai yang berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3) yaitu 12,00 helai, dan biochar kulit buah durian 4 t ha-1 (b1) yaitu 12,17 

helai. Jumlah daun tanaman cabe rawit terendah diperoleh pada perlakuan tanpa aplikasi bahan amelioran (b0) yaitu 

9,67 helai, yang berbeda nyata dengan perlakuan bahan amelioran. Peningkatan jumlah daun tanaman umur 2 MST 

pada perlakuan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2), pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3), dan biochar kulit buah durian 4 t 

ha-1 (b1) yaitu masing-masing meningkat  sebesar 33%, 24%, dan 26% dibandingkan dengan tanpa bahan amelioran 

(b0). 

Jumlah daun pada umur tanaman 4 MST, perlakuan biochar kulit buah durian 4 t ha-1 (b1) menghasilkan rata-

rata jumlah daun tanaman cabe rawit tertinggi yaitu 16,33 helai yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan pupuk 

kandang sapi 4 t ha-1 (b3) yaitu 14,33 helai, dan berbeda nyata dengan biochar sekam padi 4 t ha-1(b2) yaitu 13,67 

helai. Jumlah daun tanaman cabe rawit terendah diperoleh pada perlakuan tanpa aplikasi amelioran (b0) yaitu 11,44 

helai, yang berbeda nyata dengan perlakuan bahan amelioran. Peningkatan jumlah daun tanaman umur 4 MST pada 

perlakuan biochar kulit buah durian 4 t ha-1 (b1), pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3), dan biochar sekam padi 4 t ha-1 

(b2) yaitu masing-masing meningkat  sebesar 43%, 25%, dan 19% dibandingkan dengan tanpa bahan amelioran (b0). 

 

Luas Daun Total 

Hasil DMRT pengaruh bahan amelioran terhadap luas daun total tanaman cabe rawit pada umur 2 dan 4 

MSTditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata luas daun total (cm2) tanaman cabai rawit terhadap perlakuan bahan amelioran pada umur 2 MST 

dan 4 MST 

Perlakuan 

Rata-Rata Luas Daun Total (cm2) 

2 MST 
DMRT α 

0,05 
4 MST 

DMRT α 

0,05 

b0 (tanpa bahan amelioran) 47,91 b   72,97 c   

b1(biochar kulit buah durian 4 t ha-1)  53,81 b 2= 13,49 131,90 a 2= 21,13 

b2 (biochar sekam padi 4 t ha-1) 72,37 a 3= 13,95 121,89 a 3= 21,87 

b3 (pupuk kandang sapi 4 t ha-1) 58,30 b 4= 14,19 98,79 b 4= 22,23 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT α 0,05. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur tanaman 2 MST, perlakuan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2) 

menghasilkan rata-rata luas daun total tanaman cabe rawit tertinggi yaitu 72,37 cm2 yang berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan lainnya. Luas daun total tanaman cabe rawit terendah diperoleh pada perlakuan tanpa aplikasi bahan 

amelioran (b0) yaitu 47,91cm2, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan bahan amelioran biochar kulit buah 

durian 4 t ha-1 (b1) dan pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3). Peningkatan luas daun total tanaman umur 2 MST pada 

perlakuan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2), pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3), dan biochar kulit buah durian 4 t ha-1 

(b1) yaitu masing-masing meningkat  sebesar 51%, 22%, dan 12% dibandingkan dengan tanpa bahan amelioran (b0). 

 

Luas daun total tanaman cabe rawit pada umur 4 MST, perlakuan biochar kulit buah durian 4 t ha-1 (b1) 

menghasilkan rata-rata luas daun total tanaman cabe rawit tertinggi yaitu 131,90 cm2 yang berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2) yaitu 121,89 cm2.  Rata-rata luas daun total tanaman cabe rawit 

terendah diperoleh pada perlakuan tanpa aplikasi bahan amelioran (b0) yaitu 72,97 cm2, yang berbeda nyata dengan 

perlakuan bahan amelioran. Peningkatan luas daun total tanaman umur 4 MST pada perlakuan biochar kulit buah 
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durian 4 t ha-1 (b1), biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2), dan pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3) yaitu masing-masing 

meningkat  sebesar 81%, 67%, dan 35% dibandingkan dengan tanpa bahan amelioran (b0). 

 

Indeks Luas Daun 

Hasil DMRT pengaruh bahan amelioran terhadap indeks luas daun tanaman cabe rawit pada umur 4 MST 

ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata indeks luas daun tanaman cabai rawit terhadap perlakuan bahan amelioran pada umur 4 MST  

Perlakuan 
Rata-Rata Indeks Luas Daun 

DMRT α 0,05 
4 MST 

b0 (tanpa bahan amelioran) 0,34 b   

b1(biochar kulit buah durian 4 t ha-1)  0,59 a 2= 0,09 

b2 (biochar sekam padi 4 t ha-1) 0,51 a 3= 0,10 

b3 (pupuk kandang sapi 4 t ha-1) 0,42 b 4= 0,10 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT α 0,05. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa indeks luas daun tanaman cabe rawit pada umur 4 MST, perlakuan biochar kulit 

buah durian 4 t ha-1 (b1) menghasilkan rata-rata indeks luas daun tanaman cabe rawit tertinggi yaitu 0,59 yang 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2) yaitu 0,51. Rata-rata indeks luas daun 

tanaman cabe rawit terendah diperoleh pada perlakuan tanpa aplikasi bahan amelioran (B0) yaitu 0,34. Peningkatan 

indeks luas daun tanaman umur 4 MST pada perlakuan biochar kulit buah durian 4 t ha-1 (b1), biochar sekam padi 4 t 

ha-1 (b2), dan pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3) yaitu masing-masing meningkat  sebesar 74%, 50%, dan 24% 

dibandingkan dengan tanpa bahan amelioran (b0). 

 

Rata-Rata Jumlah Buah Per Tanaman 

Hasil DMRT pengaruh bahan amelioran terhadap rata-rata jumlah buah per tanaman cabe rawit ditampilkan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata jumlah buah tanaman cabai rawit terhadap perlakuan bahan amelioran  

Perlakuan Rata-Rata Jumlah Buah DMRT α 0,05 

b0 (tanpa bahan amelioran) 74,61 b   

b1(biochar kulit buah durian 4 t ha-1)  126,37 a 2= 24,63 

b2 (biochar sekam padi 4 t ha-1) 131,67 a 3= 25,49 

b3 (pupuk kandang sapi 4 t ha-1) 111,72 a 4= 25,91 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT α 0,05. 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah buah tanaman cabe rawit tertinggi diperoleh pada perlakuan 

biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2) yaitu 131,67 buah yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan biochar kulit buah 

durian 4 t ha-1(b1) yaitu 126,37 buah dan pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3) yaitu 111,72 buah.  Rata-rata jumlah buah 

tanaman cabe rawit terendah diperoleh pada perlakuan tanpa aplikasi bahan amelioran (b0) yaitu 74,61 buah, yang 

berbeda nyata dengan perlakuan bahan amelioran. Peningkatan jumlah buah pada perlakuan biochar sekam padi 4 t 

ha-1 (b2), biochar kulit buah durian 4 t ha-1 (b1), dan pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3) yaitu masing-masing meningkat  

sebesar 76%, 69%, dan 50% dibandingkan dengan tanpa bahan amelioran (b0). 

 

Rata-rata Berat Buah Per Tanaman 

Hasil DMRT pengaruh bahan amelioran terhadap rata-rata jumlah buah per tanaman cabe rawit ditampilkan 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata berat buah tanaman cabai rawit terhadap perlakuan bahan amelioran  

Perlakuan Rata-Rata Berat Buah (g) DMRT α 0,05 

b0 (tanpa bahan amelioran) 124,15 c   

b1(biochar kulit buah durian 4 t ha-1)  168,71 a 2= 21,75 

b2 (biochar sekam padi 4 t ha-1) 152,43 b 3= 22,50 

b3 (pupuk kandang sapi 4 t ha-1) 181,62 a 4= 22,88 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT α 0,05. 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata berat buah tanaman cabe rawit tertinggi diperoleh pada perlakuan pupuk 

kandang sapi 4 t ha-1 (b3) yaitu 181,62 g yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan biochar kulit buah durian 4 t ha-

1 (b1) yaitu 168,71 g.  Rata-rata berat buah tanaman cabe rawit terendah diperoleh pada perlakuan tanpa aplikasi 

bahan amelioran (b0) yaitu 124,15 g, yang berbeda nyata dengan perlakuan bahan amelioran.  Peningkatan berat 

buah pada perlakuan pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3), biochar kulit buah durian 4 t ha-1 (b1), dan biochar sekam padi 

4 t ha-1 (b2) yaitu masing-masing meningkat  sebesar 46%, 36%, dan 23% dibandingkan dengan tanpa bahan 

amelioran (b0). 

 

Produktivitas Tanaman Cabe Rawit 

Hasil DMRT pengaruh bahan amelioran terhadap produktivitas tanaman cabe rawit ditampilkan pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Rata-rata produktivitas tanaman cabai rawit terhadap perlakuan bahan amelioran  

Perlakuan Rata-Rata Produktivitas (t ha-1) DMRT α 0,05 

b0 (tanpa bahan amelioran) 2,83 b   

b1(biochar kulit buah durian 4 t ha-1)  4,82 a 2= 0,55 

b2 (biochar sekam padi 4 t ha-1) 4,64 a 3= 0,57 

b3 (pupuk kandang sapi 4 t ha-1) 5,19 a 4= 0,58 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada DMRT α 0,05. 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas tanaman cabe rawit tertinggi diperoleh pada perlakuan 

pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3) yaitu 5,19 t ha-1, yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan biochar kulit buah 

durian 4 t ha-1 (b1) yaitu 4,82 t ha-1 dan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2) yaitu 4,82 t ha-1.  Rata-rata produktivitas 

tanaman cabe rawit terendah diperoleh pada perlakuan tanpa aplikasi bahan amelioran (b0) yaitu 2,83 t ha-1 yang 

berbeda nyata dengan perlakuan bahan amelioran. Peningkatan produktivitas tanaman cabe rawit pada perlakuan 

pupuk kandang sapi 4 t ha-1 (b3), biochar kulit buah durian 4 t ha-1 (b1), dan biochar sekam padi 4 t ha-1 (b2) yaitu 

masing-masing meningkat  sebesar 83%, 70%, dan 64% dibandingkan dengan tanpa bahan amelioran (b0). 

 

Pembahasan 

Tinggi Tanaman 

 Tinggi tanaman cabai rawit merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman meskipun bukan 

merupakan indikator utama. Pertambahan tinggi tanaman merupakan bentuk adanya proses pembelahan dan 

pembesaran sel dari penggunaan fotosintat.  Fotosintat tersebut digunakan tanaman cabai rawit untuk pertumbuhan 

berbagai organ tanaman, salah satunya menambah tinggi tanaman. Fotosintat ditranslokasikan ke organ vegetatif 

untuk menambah tinggi tanaman dengan jumlah yang berbeda pada setiap perlakuan. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

tinggi tanaman cabai rawit terbaik diperoleh pada perlakuan biochar sekam padi dan pupuk kandang sapi 

dibandingkan dengan biochar kulit buah durian dan tanpa amelioran (kontrol). Hal ini dikarenakan penambahan 

biochar sekam padi mengandung unsur silika, menjaga kondisi lingkungan dengan memperbaiki sifat fisik tanah 

menjadi lebih gembur dan daya ikat air sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit menjadi lebih baik. 

Penambahan biochar sekam padi ke dalam tanah meningkatkan ketersediaan kation utama dan P, biochar dapat 

berperan sebagai pembenah tanah yang memicu pertumbuhan tanaman dengan mensuplai dan menahan hara 

disamping peran lainnya yang dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Nisak dan Supriyadi (2019) 

menyatakan bahwa biochar sekam padi memberikan efek positif pada tanah dengan mengurangi efek racun, 

memperbaiki kualitas tanah, termasuk pH, karbon organik, unsur Phospor dan Nitrogen dalam tanah. Ketersediaan N 

karena penambahan pupuk kandang sapi sangat diperlukan untuk mendorong pertumbuhan vegetaif tanaman cabai 

rawit. Unsur nitrogen digunakan sebagai penyusun utama klorofil dan protein tanaman, selain itu, nitrogen juga 

memiliki peran pada saat tanaman mengalami proses pertumbuhan vegetatif. Hal ini diduga pada pupuk kandang 

sapi terdapat kandungan unsur hara yang cukup sehingga dapat membantu proses pertumbuhan dan terbentuknya 

daun dengan baik (Tabel 2). 

 Hal ini diperkuat oleh Marlina, dkk. (2015), tanaman yang cukup mendapat suplai N akan membentuk daun 

yang memiliki helaian lebih luas dengan kandungan klorofil yang lebih tinggi, sehingga tanaman mampu 

menghasilkan karbohidrat/asimilat dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan vegetatif dan produksi tanaman. 

Triadiawarman, dkk (2021) menyatakan bahwa tanaman yang cukup mendapat suplai unsur hara makro (N, P dan K) 

yang cukup akan merangsang pertumbuhan secara keseluruhan seperti batang, cabang dan mampu membentuk helai 

daun yang luas dengan kandungan klorofil yang tinggi, sehingga tanaman dapat menghasilkan asimilat dalam jumlah 

cukup untuk menopang pertumbuhan vegetatifnya. Peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit tidak 

terlepas dari pengaruh unsur hara nitrogen (N) (Karim, dkk. 2018). 
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Jumlah Daun, Luas Daun Total dan Indeks Luas Daun 

 Daun merupakan bagian tanaman yang penting karena tempat berlangsungnya fotosintesis. Dengan 

pemberian bahan ameliorant baik dalam bentuk biochar kulit buah durian, biochar sekam padi mapun pupuk kandang 

sapi dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Dengan adanya bahan pembena tanah (ameliorant), pH 

tanah akan meningkat sehingga unsur hara di dalam tanah juga tersedia dan penyerapan unsur hara dan air akan 

menjadi baik yang berpengaruh terhadap jumlah klorofil daun terutama unsur hara N. Semakin banyak unsur hara N 

yang diserap tanaman maka daun akan semakin hijau karena jumlah klorofil semakin banyak. Pembentukan dan 

penambahan jumlah dan luas daun sangat ditentukan oleh jumlah dan ukuran sel yang dipengaruhi oleh unsur hara 

yang diserap akar untuk dijadikan sebagai pembentukan karbohidrat. Adanya unsur nitrogen yang berfungsi sebagai 

penyusun enzim dan molekul klorofil. Kalium berfungsi sebagai akivator berbagai enzim sintasis protein maupun 

metabolisme karbohidrat. Fosfor berperan aktif dalam mentransfer energi di dalam sel tanaman dan magnesium 

sebagai penyususn klorofil dan mambantu translokasi fosfor dalam tanaman. Selanjutnya dengan meningkatnya 

khlorofil, fotosintat yang tebentuk akan semakin besar dan mendorong pembelahan sel dan diferensiasi sel yang erat 

hubungannya dengan pertambahan jumlah dan ukuran organ tanaman.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rerata jumlah daun tanaman cabai rawit sama baiknya baik pada perlakuan 

biochar maupun pupuk kandang sapi dibandingkan dengan tanpa perlakuan bahan amelioran. Kemampuan tanaman 

untuk melakukan fotosintesis sangat ditentukan oleh proses penyerapan energi matahari yang baik oleh daun 

tanaman cabai rawit. Pada pemberian biochar dan pupuk kandang akan mempengaruhi proses fisiologis tanaman 

terutama proses fotosintesis akan meningkat dan berat kering tanaman akan meningkat. Luas daun yang 

memungkinkan penangkapan cahaya dan CO2 yang lebih efektif, sehingga laju fotosintesis meningkat. Hasil 

fotosintesis ditranslokasikan ke daerah pemanfaatan vegetatif yaitu akar, batang dan daun yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jumlah daun dan luas daun berhubungan dengan bobot segar dan bobot 

kering tanaman. Semakin banyak jumlah daun yang dihasilkan maka peluang untuk menghasilkan bobot segar dan 

bobot kering total tanaman juga tinggi.  Menurut Sitompul, dkk. (2017) bahan organik yang mempunyai kandungan 

C/N mendekati atau sama dengan C/N tanah yaitu 10-20 maka bahan tersebut dapat digunakan atau diserap tanaman.  

Nilai C/N mempengaruhi ketersediaan N yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman 

dan jumlah daun. 

  

Jumlah Buah dan Berat Buah 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan biochar kulit buah durian 4 t ha-1, biochar sekam padi 4 t ha-1 

dan pupuk kandang sapi 4 t ha-1 dapat meningkatkan jumlah buah dan berat buah (Tabel 5 dan 6). Hal ini diduga 

aplikasi biochar kulit buah durian, biochar sekam padi dan pupuk kandang sapi dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara P dan K yang dapat meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman cabai rawit, yang akhirnya dapat 

memberikan hasil buah yang lebih baik. Produksi buah ditentukan oleh laju fotosintesis yang dikendalikan oleh 

ketersediaan unsur hara dan air. Selama fase reproduktif, daerah pemanfaatan reproduksi menjadi sangat kuat dalam 

memanfaatkan fotosintat yang dihasilkan untuk ditransfer ke bagian buah guna perkembangannya. Hal ini disebakan 

kandungan N-total yang terdapat pada biochar kulit buah durian dapat meningkatkan pertumbuhan. Biochar memiliki 

kapasitas menahan air yang tinggi, sehingga dapat menjaga unsur hara N agar tidak mudah tercuci dan 

menjadikannya lebih tersedia untuk tanaman. Pemberian biochar dapat meningkatkan kelembaban dan pH tanah, 

sehingga merangsang proses mineralisasi N dan nitrifikasi yang menyebabkan serapan tanaman meningkat (Nguyen 

dkk., 2017). Kulit durian mengandung unsur selulosa yang tinggi (50-60%) dan kandungan lignin (5%) serta 

kandungan pati yang rendah (5%) (Rinaldi dkk.,2015). Biochar sekam padi mengandung unsur hara N 2%, P2O5 

15%, K2O 31% dan beberapa unsur lainya dengan pH 6,8. Biochar sekam padi dapat meningkatkan porositas tanah 

sehingga tanah menjadi gembur sekaligus meningkatkan kemampuan tanah menyerap air. Abrishamkesh dkk. (2015), 

melaporkan bahwa aplikasi biochar sekam padi secara signifikan meningkatkan karbon organik tanah, kapasitas 

tukar kation, kalium tersedia dan menurunkan berat isi tanah. 

 Salah satu jenis pupuk yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah dan hasil tanaman adalah pupuk kandang 

sapi. Pupuk kandang juga mampu memperbaiki aerasi tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, meningkatkan 

daya sanggah tanah, sebagai sumber energi bagi mikroorganisme tanah, dan sebagai sumber unsur hara (Wahyu, 

2016). Menurut Hafizah dan Mukarramah (2017) penggunaaan pupuk kandang sapi dalam budidaya tanaman cabai 

rawit (Capsicum annum L.) di lahan rawa lebak dengan dosis pupuk kandang sapi 15 ton per ha memberikan hasil 

terbaik pada berat buah. Penggunaan pupuk kandang sapi juga dapat meningkatkan pertumbuhn tanaman cabai rawit. 

Hal tersebut menunjukkan penggunaan bahan organik dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara nitrogen dan 

pospat. Pupuk kandang sapi menyediakan unsur hara makro dan mikro, namun kelemahan pupuk kandang ialah 

pengaruhnya terhadap peningkatan kesuburan tanah lambat dan harus diberikan dalam jumlah besar (Kusuma dkk., 

2017). Pemberian pupuk kandang sapi sebagai pupuk organik, menjadi penyedia hara bagi tanaman, terutama unsur 

hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Unsur hara yang tedapat pada pupuk kandang (terutama unsur hara 
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nitrogen) sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan vegtatif tanaman (Yulianto dkk, 2021). Selanjutnya dijelaskan 

bahwa pupuk kandang akan meningkatkan aktifitas jazad renik di dalam tanah, meningkatkan kemampuan tanah 

menyimpan air, serta memperbaiki kesuburan tanah. Ketersediaan unsur hara yang seimbang di dalam tanah, akan 

mempengaruhi laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

 

Produktivitas 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi biochar dan pupuk kandang sapi mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman cabai rawit (Tabel 7). Biochar kulit buah durian dan sekam padi dimungkinkan memiliki pori 

makro, meretensi hara, tanah menjadi gembur dan daya ikat air yang tinggi sehingga perkembangan akar tanaman 

cukup baik dalam menyerap unsur hara seperti N, P, K yang berdampak pada peningkatan produktivitas tanaman 

cabai rawit. Sejalan dengan penelitian Putri dkk, (2017), bahwa aplikasi biochar kulit durian dan kotoran sapi 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan serapan N tanaman dibandingkan tanpa biochar, hal tersebut 

dipengaruhi oleh unsur hara N di dalam tanah yang meningkat setelah aplikasi biochar. Pemberian arang sekam padi 

sebesar 5 ton/ha sebagai pembenah tanah dapat memberikan pengaruh terhadap sifat kimia tanah, pertumbuhan dan 

produksi tanaman (Onggo dkk., 2017). Pupuk kandang sapi dapat meningkatkan kandungan hara, menurunkan pH 

tanah, meningkatkan daya ikat air dalam tanah sebagai pelarut nutrisi bagi petumbuhan tanaman (Muharam, 2017). 

Pupuk kandang sapi mampu mencukupi kebutuhan hara tanaman sehingga dapat menyelesaikan siklus hidupnya 

lebih cepat, namun pemberian pupuk dilakukan sesuai kebutuhan tanaman agar tanaman tidak kelebihan ataupun 

kekurangan hara (Amiruddin dkk., 2017). Unsur silika yang dihasilkan oleh arang sekam padi dan hara makro yang 

terkandung pada pupuk kandang sapi dapat mempertahankan tanaman selama masa pembentukkan biji dari pengaruh 

lingkungan yang tidak menguntungkan seperti kondisi salinitas tanah. Sesuai dengan pendapat Pasta, dkk. (2015) 

yang menyatakan bahwa unsur makro pada masa generatif berfungsi sebagai sumber energi dalam berbagai reaksi 

metabolisme tanaman untuk meningkatkan hasil dan memberikan banyak fotosintat yang didistribusikan ke dalam 

biji sehingga hasil biji tanaman jagung meningkat. Menurut Maftu’ah dkk. (2015), biochar tidak mampu 

menyediakan unsur hara secara langsung, tetapi mampu mengurangi hilangnya hara melalui pelindian, sehingga 

efisiensi pemupukan dapat ditingkatkan 

KESIMPULAN 

 Aplikasi biochar kulit buah durian maupun sekam padi dan pupuk kandang sapi dosis 4 t ha-1 mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit dibandingkan dengan tanpa perlakuan bahan 

amelioran. Peningkatan produktivitas dengan aplikasi pupuk kandang sapi, biochar kulit buah durian dan biochar 

sekam padi yaitu berturut-turut masing-masing sebesar 83%, 70%, dan 64 % dibandingkan dengan tanpa perlakuan 

bahan amelioran.  
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